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Informasi Kebijakan dan Selingkung Berkala 
 
 
I.    Kebijakan editorial 
JURNAL Akuntansi & Keuangan adalah sebuah berkala yang dipublikasikan oleh 
Universitas  Bandar  Lampung,  yang  bertujuan  untuk  menjadi  wadah  kreatifitas  para 
akademisi, profesional, peneliti, dan mahasiswa di bidang Akuntansi dan Keuangan termasuk 
juga bidang Auditing, Sistem Informasi Akuntansi, Tata kelola Perusahaan, Perpajakan, 
Akuntansi Internasional, Akuntansi Managemen, Akuntansi Keperilakuaan, Pasar Modal dan 
lain sebagainya. Topik yang semakin meluas di bidang kajian riset Akuntansi diakomodir 
publikasinya di dalam berkala ini. 
Paper yang akan dipublikasikan di dalam berkala JURNAL Akuntansi & Keuangan 
harus ditulis di dalam bahasa Indonesia yang baik dan sesuai dengan EYD. Semua instrumen 
yang digunakan untuk memperoleh data penelitian harus dimasukkan di dalam lampiran 
paper penelitian, paling tidak, penulis bersedia memberikan klarifikasi atas instrumen yang 
digunakan saat ada permintaan dari peneliti lainnya. 
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II.  Petunjuk penulisan 
Artikel yang dikirim ke JURNAL Akuntansi & Keuangan harus mengikuti petunjuk 
seperti berikut: 
1.   Naskah merupakan naskah asli yang belum pernah diterbitkan atau sedang dilakukan 
penilaian pada berkala lain. Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia dengan jarak 1 
spasi, sepanjang 20-30 halaman kertas A4 dengan tipe huruf Times New Roman.. 
Naskah dikirim atau diserahkan ke sekretariat JURNAL Akuntansi & Keuangan 
rangkap  satu  disertai  disket  berikut  dengan  biodata  penulis  dan  alamat  lengkap 
(kantor dan rumah) pada lembaran yang terpisah dari halaman pertama artikel. 
2.  Judul naskah dapat ditulis dengan menggambarkan isi pokok tulisan, dan atau ditulis 
secara ringkas, jelas, dan menarik. 
3.  Nama  Penulis  disertai  catatan  kaki  tentang  profesi  dan  lembaga  tempat  penulis 
bekerja dalam naskah yang telah diterima untuk diterbutkan. 
4.   Abstrak ketik satu spasi, tidak lebih dari 250 kata dalam bahasa Inggris. Abstrak 
memuat tujuan penelitian, isu, permasalahan, sampel dan metode penelitian, serta 
hasil dan simpulan (jika memungkinan).
 
5.   Pendahuluan  beriksikan  uraian  tentang  latar  belakang  masalah,  ruang  lingkup 
penelitian, dan telaah pustaka yang terkait dengan permasalahan yang dikaji, serta 
rumusan hipotesis (jika ada). Uraian pendahuluan maksimum 10% total halaman. 
6.   Untuk penelitian kuantitatif, 
a. Telaah Literatur dan Pengembangan Hipotesis memuat paling tidak satu buah 
teori yang menjadi dasar pemikiran penelitian. Hipotesis dikembangkan 
menggunakan asumsi dasar teori dan hasil penelitian sebelumnya. Telah literatur 
maksimum 40 % total halaman. 
b. Metodologi Penelitian meliputi uraian yang rinci tentang bahan yang digunakan, 
metoda yang dipilih, teknik, dan cakupan penelitian. Uraian bahan dan metoda 
maksimum 20 % total halaman. 
7.   Untuk penelitian kualitatif menyesuaikan dengan metodologi kualitatif. 
8.   Hasil  dan  Pembahasan   merupakan  uraian  obyektif     dari-hasil  penelitian  dan 
pembahasan dilakukan untuk memperkaya makna hasil penelitian. Uraian hasil dan 
pembahasan minimum 25 %  total halaman. 
9.   Simpulan yang merupakan rumusan dari hasil-hasil penelitian. Harus ada sajian dalam 
satu kalimat inti yang menjadi simpulan utama. Simpulan maksimum 10% dari 
keseluruhan lembar artikel. 
10. Referensi  (Daftar  Pustaka)  ditulis  berurutan  berdasarkan  alphabetical,  disusun 
menggunakan suku kata terakhir dari nama penulisnya, atau institusi jika dikeluarkan 
oleh organisasi. 
a. Buku: nama penulis, tahun penerbitan, judul lengkap buku, penyunting (jika ada), 
nama penerbit, dan kota penerbitan. 
b. Artikel dalam buku: nama penulis, tahun penerbitan, judul artikel/tulisan, judul 
buku, nama penyunting, kota penerbitan, nama penerbit, dan halaman. 
c. Terbitan berkala: nama penulis, tahun penerbitan, judul tulisan, judul terbitan 
(bila disingkat, sebaiknya menggunakan singkatan yang baku), volume, nomor, 
dan halaman. 
d.   Artikel dalam internet: nama penulis, judul, dan situsnya. 
e. Tabel  diberi  nomor  dan  judul  dilengkapi  dengan  sumber  data  yang  ditulis 
dibawah badan tabel, diikuti tempat dan waktu pengambilan data. 
f. Ilustrasi dapat berupa gambar, grafik, diagram, peta, dan foto diberi nomor dan 
judul. 
11. Setiap referensi yang digunakan di dalam naskah  artikel menggunakan petunjuk yang 
dirujuk pada The Indonesian Journal of Accounting Research, sebagai berikut: 
A.   Kutipan dalam tubuh naskah paper harus disesuaikan dengan contoh berikut: 
I. Satu sumber kutipan dengan satu penulis (Brownell, 1981). 
II.   Satu sumber kutipan dengan dua penulis (Frucot dan Shearon, 1991). 
III.  Satu sumber kutipan dengan lebih dari satu penulis (Hotstede et al., 1990). 
IV. Dua sumber kutipan dengan penulis yang berbeda (Dunk, 1990; Mia, 1988). 
V.   Dua sumber kutipan dengan satu penulis (Brownell, 1981, 1983). 
VI. Dua sumber kutipan dengan satu penulis diterbitkan pada tahun yang sama 
(Brownell, 1982a, 1982b). 
VII. Sumber kutipan dari lembaga harus dinyatakan dengan menggunakan 
akronim institusi (FASB, 1994) 
 
B.   Setiap artikel harus menulis referensi menggunakan panduan berikut: 
I. Referensi harus tercantum dalam urutan abjad dari nama belakang penulis 
atau nama lembaga.
 
II.   Referensi harus dinyatakan dengan urutan sebagai berikut: penulis (s) nama, 
tahun publikasi, judul kertas atau buku teks, nama jurnal atau penerbit dan 
nomor halaman. Contoh: 
a) Amerika Akuntansi Association, Komite Konsep dan Standar Laporan 
Keuangan  Eksternal.  1977.  Pernyataan  tentang  Teori  Akuntansi  dan 
Teori Penerimaan. Sarasota, FL: AAA. 
b) Demski, J. S., dan D. E. M. Sappington. 1989. Struktur hirarkis dan 
akuntansi pertanggungjawaban, Jurnal Akuntansi Penelitian 27 (Spring): 
40-58. 
c) Dye, R. B., dan R. Magee. 1989. Biaya Kontijensi untuk perusahaan 
audit. Kertas kerja, Northwestern University, Evansto, IL. 
d) Indriantoro,  N.  1993.  Pengaruh  Penganggaran  Partisipatif  Terhadap 
Prestasi  Kerja  dan  Kepuasan  Kerja  dengan  Locus  of  Control  dan 
Dimensi Budaya   sebagai   Moderating   Variabel.   Ph.D.   Disertasi. 
University of Kentucky, Lexington. 
e) Naim, A. 1997. Analisis Penggunaan Akuntansi Biaya Produk Dalam 
Keputusan Harga oligopolistik. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Indonesia 12 
(3): 43-50. 
f)    Porcano,  T.  M.  1984a.  Keadilan  distributif  dan  Kebijakan  Pajak. 
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19. 
h) Pyndyk,  R.  S.  dan  D.  L.  Rubinfield.  1987.    Model  ekonometrik  & 
Forecasts Ekonomi, 3rd ed. NY: McGraw-Hill Publishing, Inc. 
12. Author(s)   harus   melampirkan   CV,   alamat   email,   alamat   
korespondensi   dan pernyataan yang menyatakan pasal tersebut tidak sedang 
disampaikan kepada atau diterbitkan oleh jurnal lain dalam email tersebut dan 
/atau pos. 
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Masyarakat Mbojo memiliki kesadaran yang besar tentang pentingnya pendidikan untuk anak-
anak mereka, walaupun mereka berasal dari keluarga dengan ekonomi menengah maupun 
rendah tetapi mereka mampu melanjutkan pendidikan anak-anak mereka sampai ke perguruan 
tinggi. Masyarakat Etnis Mbojo mengharapkan anak-anak mereka melanjutkan pendidikan 
yang lebih tinggi agar dapat membangun Mbojo menjadi daerah yang lebih baik, meskipun 
sarana dan prasarana di beberapa desa di kabupaten serba kekurangan dan tidak memadai. 
Sama halnya dengan lokasi penelitian ini yaitu masyarakat di Desa Naru Kecamatan Sape 
Kabupaten Bima. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan keuangan keluarga 
Etnis Mbojo di Desa Naru yang membiayai pendidikan anak mereka hingga ke perguruan 
tinggi. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini, salah satu tujuannya 
yaitu agar fokus penelitian yang berupa motivasi serta pengelolaan keuangan dapat 
tergambarkan secara sistematis. Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan hasil olahan 
data agar lebih mudah untuk dibaca dan dipahami. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian disempurnakan dengan penelitian 
terdahulu dan juga teori. Hasilnya menunjukkan bahwa motivasi keluarga Etnis Mbojo 
melanjutkan pendidikan anak-anak mereka hingga ke perguruan tinggi yaitu untuk masa depan 
anak yang lebih baik, menjadi anak yang berpendidikan, berguna bagi orang tua, serta agar 
anak mendapat pekerjaan yang layak. Sedangkan pengelolaan keuangan keluarga Etnis Mbojo 
adalah dengan memprioritaskan biaya pendidikan anak dari hasil pendapatan serta mencatat, 
menabung, dan menginvestasikannya dalam bentuk property dan emas perhiasan. 




Keluarga, masyarakat maupun pemerintah bersama-sama bertanggungjawab terhadap 
pendidikan. Salah satu lembaga pendidikan yang mempunyai peran besar terhadap pendidikan 
adalah masyarakat sekitar. Tingkat pendidikan yang modern, baik, dan juga maju, dapat 
ditemukan dalam masyarkat yang modern, baik, dan juga maju pula. Artinya, tingkat 
kesejahteraan masyarakat berbanding lurus dengan tingkat pendidikan yang dicapai 
(Hasbullah, 2011: 110). 
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Masyarakat yang mempunyai kesempatan mengenyam pendidikan tinggi biasanya berasal dari 
mereka dengan golongan perekonomian yang tinggi pula, hal ini disebabkan karena 
pendidikan yang tinggi tentunya membutuhkan biaya yang cukup tinggi pula. Pentingnya 
pendidikan bagi anak saat ini sudah sangat disadari oleh masyarakat menengah maupun 
rendah, tingkat pendidikan yang tinggi tidak selalu dimiliki oleh masyarakat dengan tingkat 
ekonomi yang tinggi saja.  
 
Derajat bangsa dalam dunia pendidikan akan meningkat seiring dengan banyaknya masyarakat 
yang melanjutkan sekolah dan menempuh pendidikan, hal ini yang harus diperhatikan oleh 
para orang tua. Begitu pun dengan masyarakat Etnis Mbojo, Mbojo yang lebih baik bisa 
terwujud dengan banyaknya masyarakat Mbojo yang melanjutkan pendidikan yang lebih 
tinggi. Meskipun keadaan masyarakat masih serba kekurangan baik dari segi sarana maupun 
prasarana di beberapa desa di Kabupaten Bima  
 
Orang memenuhi kebutuhan hidupnya dengan bekerja dan menghasilkan uang, orang-orang 
akan menabung uangnya di bank atau menginvestasikannya setelah hidupnya tercukupi. 
Keunikan pada masyarakat Etnis Mbojo terutama yang tinggal di Kabupaten bahwasanya, 
banyak masyarakat menginvestasikan uangnya di bidang property berupa tanah. Dikarenakan 
sangat jarang masyarakat Etnis Mbojo mengetahui bagaimana cara berinvestasi saham dan 
instrumen investasi lain, sehingga mengalokasikan uang untuk membeli tanah adalah alternatif 
yang sering dilakukan secara turun temurun. Selain banyaknya lahan kosong, profesi 
masyarakat sebagai petani juga menjadi faktor yang mempengaruhi masyarakat berinvestasi 
tanah. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui motivasi 
keluarga Etnis Mbojo melanjutkan pendidikan anak mereka hingga ke perguruan tinggi serta 




Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yang mana peneliti terjun langsung ke 
lapangan untuk menganalisis data yang ada. Menurut Patton (2006: 4), penelitian kualitatif 
yaitu metode kualitatif yang mengizinkan peneliti, secara mendalam dan terperinci, 
mempelajari isu, kasus, atau kejadian tertentu. Pendekatan deskriptif digunakan dalam 
penelitian ini, dimana penelitian dihasilkan dari lisan orang-orang serta berfokus pada 
pengalaman-pengalaman subjektif manusia. 
 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Bima, NTB. Lebih tepatnya di Desa Naru, Kecamatan 
Sape yang merupakan sasaran dalam penelitian ini. 
 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu variable penelitian berupa benda, hal atau orang menjadi melekatnya 
data Arikunto (1995: 116). Subjek penelitian ini yaitu keluarga Etnis Mbojo di Desa Naru, 
Kecamatan Sape, Kabupaten Bima yang mempunyai anak yang sedang menempuh pendidikan 
di salah satu perguruan tinggi yang ada di Kota Malang. 
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Data dan Sumber Data 
Data sekunder dan primer digunakan dalam penelitian ini. Menurut Hasan (2008: 19), data 
yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang sebelumnya telah ada disebut data sekunder, 
sedangkan data primer menurut Arikunto (2010: 172), adalah data yang diperoleh sendiri 
secara langsung dari objeknya. Data diperoleh dan dikumpulkan dari berbagai sumber data di 
antaranya yaitu narasumber, peristiwa, lokasi, dan dokumen. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti supaya penelitian berjalan 
dengan lancar di antaranya yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
 
Analisis Data 
Adapun langkah-langkah teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu; reduksi 
data, penyajian data, kemudian pengambilan kesimpulan dan verifikasi. 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
Motivasi Keluarga Etnis Mbojo Melanjutkan Pendidikan Anak ke Perguruan Tinggi 
Anak  merupakan cikal bakal lahirnya suatu generasi baru yang merupakan cita-cita 
perjuangan bangsa (Ulwan, 2007: 1). Suryati dan Yiniati (2018) mengatakan dalam 
penelitiannya bahwa, masyarakat Mbojo khususnya di kecamatan Sape menanamkan dalam 
diri anak-anak mereka tentang pentingnya pendidikan, motivasi mereka adalah agar anak-anak 
mereka, yang sekaligus penerus keturunan mereka, dapat mencapai kesuksesan yang lebih 
baik. Mereka sadar dan benar-benar menerapkan pendidikan pada anggota keluarganya, 
walaupun mereka sendiri tidak menempuh jenjang pendidikan tinggi 
 
Pendidikan yaitu usaha, pengaruh, bantuan maupun perlindungan yang diberikan kepada anak 
dimana bertujuan untuk mendewasakan anak itu sendiri, lebih tepatnya supaya anak-anak 
cukup mampu dalam menjalankan tugas hidupnya (Langeveld dalam Hasbullah, 2011: 2). 
Suryati dan Yuniati (2018) juga menyatakan bahwa masyarakat Mbojo beranggapan 
pendidikan mampu mengubah pola pikir anak sehingga mereka menjadi generasi yang baik 
bagi dirinya dan juga bagi keluarganya. Adapun motivasi keluarga etnis Mbojo di Desa Naru 
dalam menyekolahkan anak mereka ke perguruan tinggi adalah sebagai berikut: 
 
Agar masa depan anak lebih baik 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu motivasi masyarakat Etnis Mbojo di Desa 
Naru meneruskan pendidikan anak-anak mereka sampai ke perguruan tinggi adalah untuk 
masa depan anak yang lebih baik, sukses, dan agar anak memiliki pedoman hidup dari ilmu 
yang mereka peroleh selama masa perkuliahan. Dalam wawancara, Ibu Rahmah 
mengungkapkan bahwa masa depan anak yang lebih baik adalah sumber kebahagiaan orang 
tua, jika anak-anaknya sukses maka orang tua juga ikut bahagia. Mahalelita (2019) 
menyatakan dalam penelitiannya bahwa, tujuan pendidikan menurut orang tua yaitu untuk 
masa depan anak-anak mereka, agar tercapainya harapan dan cita-cita mereka, dan untuk 
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Agar menjadi anak yang berpendidikan 
Pentingnya pendidikan bagi anak sudah sangat dipahami oleh masyarakat Etnis Mbojo, tujuan 
mereka meneruskan pendidikan anak-anak mereka ke perguruan tinggi adalah agar anak-anak 
mereka menjadi pribadi yang berilmu dan berpendidikan. Sebagaimana hasil wawancara yang 
diungkapkan oleh Ibu Fatahiyah, “Alasannya supaya menjadi anak yang pintar, sukses, dan 
berpendidikan”. Setiap orang tua menginginkan anak mereka mengenyam pendidikan yang 
lebih baik dan lebih tinggi dari mereka, mereka tidak ingin anaknya memiliki pendidikan yang 
rendah. Hal tersebut ditunjukkan melalui keteguhan orang tua dalam menyediakan fasilitas 
untuk anak-anak mereka. 
 
Agar menjadi anak yang berguna bagi orang tua 
Orang tua etnis Mbojo di Desa Naru menginginkan anak mereka menjadi anak yang taat dan 
berbakti, dikarenakan anak merupakan pewaris bagi orang tuanya, pada masa muda dan masa 
dewasa nanti mereka akan berkiprah di lingkungan masyarakat. Mereka melanjutkan 
pendidikan anak mereka ke perguruan tinggi dengan harapan supaya di masa tua kelak anak-
anak mereka akan mengurus dan merawat mereka dengan baik.  
 
Kewajiban dalam mendidik, memberi nafkah dan memelihara anak adalah hal yang sudah 
menjadi kebiasaan atau mendarah daging dalam diri mereka. Ibu Suhadah, Ibu Fatahiyah, dan 
Ibu Rahmah melanjutkan pendidikan anak mereka ke perguruan tinggi dengan harapan supaya 
di masa tua kelak ada yang merawat serta mengurus mereka dengan baik. Adapun pelayanan 
yang diberikan pada tahap akhir oleh seorang anak yaitu dimulai pada saat orang tua sudah 
berusia senja, sedangkan anak-anak mereka sudah menjadi orang yang sukses, berpendidikan 
dan berbakti kepada kedua orang tua. 
 
Agar mendapat pekerjaan yang layak 
Keluarga Etnis Mbojo di Desa Naru mengirim anak mereka ke perguruan tinggi adalah agar 
anak mereka mendapat pekerjaan yang layak  nantinya. Orang tua berharap dengan anaknya 
mendapat pekerjaan dan penghasilan yang layak, maka mereka dapat hidup lebih baik 
daripada orang tua mereka. Didukung oleh pengetahuan dan keterampilan yang baik, 
kesempatan dalam memperoleh pekerjaan yang lebih baik akan terbuka lebar (Widodo, 2016). 
 
Pengelolaan Keuangan Keluarga Etnis Mbojo 
Pengetahuan keuangan sangat dibutuhkan bukan saja bagi perusahaan tapi juga bagi keluarga. 
Merupakan sebuah keharusan melakukan pengelolaan keuangan bagi sebuah keluarga, karena 
penting untuk diketahui bahwa keluarga adalah unit perusahaan kecil dimana ada suami, istri, 
dan anak sehingga perlu adanya pengelolaan keuangan. Adapun pengelolaan keuangan 
keluarga etnis Mbojo yang dirangkum oleh peneliti dari hasil wawancara dengan narasumber 
adalah sebagai berikut: 
 
Tanggungjawab membiayai pendidikan anak 
Tanggungjawab adalah sebuah kewajiban yang harus segera terpenuhi. Tanggungjawab orang 
tua adalah memberikan pendidikan bagi anak-anak mereka. Keluarga Etnis Mbojo di Desa 
Naru menjelaskan bahwa mereka sudah mempersiapkan dan membagi pendapatan yang 
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Mereka menuturkan bahwa mereka sudah menabung setiap bulan khusus untuk biaya kuliah 
anak mereka. Bahkan salah narasumber menyimpan semua gaji suami khusus untuk 
pendidikan anak, sedangkan untuk kebutuhan hidup sehari-hari adalah dari usaha sampingan 
yang dijalankan oleh istri. Keluarga Etnis Mbojo di Desa Naru sangat memprioritaskan biaya 
untuk pendidikan anak-anak mereka. Bahkan mereka rela mengurangi biaya kebutuhan rumah 
tangga apabila biaya kuliah anak lebih besar dari perkiraan. 
 
Pencatatan Keuangan 
Kelemahan yang ada dalam keluarga Etnis Mbojo di Desa Naru dalam hal keuangan adalah 
keluarga tersebut kesulitan akan hal memanajemen pencatatan mengenai transaksi keuangan 
dalam keluarga mereka. Hal tersebut diperjelas oleh peneliti setelah melakukan wawancara, 
hasilnya hanya beberapa keluarga yang melakukan pencatatan keuangan dan bahkan tidak 
rutin dilakukan. Akan tetapi keyakinan mereka akan pentingnya pencatatan keuangan sangat 
besar, namun karena kesibukan serta pemasukan dan pengeluaran yang tidak menentu 
membuat mereka kesulitan dalam mencatat keuangan.   
 
Kebanyakan dari mereka melakukan pencatatan keuangan pada saat awal pernikahan hingga 
memiliki anak. Mereka mengaku sangat rajin dan bersemangat mencatat dan merencanakan 
setiap pengeluaran dan pemasukan, hingga untuk hal-hal sepele tidak luput dari pencatatan. 
Namun ketika anak-anak mereka sudah besar, pencatatan keuangan sangat jarang lagi mereka 
lakukan seiring dengan semakin besarnya biaya hidup dan pendidikan anak. Mereka yang 
mengaku pernah melakukan pencatatan keuangan menganggap pentingnya pencatatan agar 
dapat mengetahui besarnya pengeluaran dan penerimaan dalam sebulan. Pencatatan keuangan 
dilakukan agar tata kelola keuangan menjadi lebih terperinci serta bisa dijadikan sebagai bukti 
dalam pengambilan keputusan kepada kepala keluarga. 
 
Di samping itu, ada juga narasumber yang menganggap bahwa pencatatan keuangan adalah 
hal yang tidak perlu dilakukan. Mereka berpendapat bahwa pencatatan keuangan tidak begitu 
penting dan merepotkan, mereka lebih memilih mengira-ngira jumlah pengeluaran dan 




Adapun produk investasi (Senduk, 2000: 106-108) yang digunakan oleh keluarga Etnis Mbojo 
di Desa Naru di antaranya yang pertama, tabungan di bank. Berdasarkan hasil wawancara, 
semua narasumber mengaku bahwa mereka menggunakan jasa bank hanya untuk menabung 
dan meminjam uang. Kebanyakan dari mereka yang berprofesi sebagai karyawan dan pengajar 
menerima gaji melalui bank, oleh sebab itu gaji tersebut mereka simpan dalam bentuk 
tabungan dan dikeluarkan sedikit demi sedikit. Produk tabungan konvensional lebih banyak 
dipilih oleh narasumber karena biasanya membolehkan untuk  mengambil uang kapan pun bila 
diinginkan. 
 
Kedua, properti. Berdasarkan hasil wawancara, semua narasumber mengaku memiliki tanah 
yang mereka beli sebagai investasi, kadang tanah-tanah itu juga mereka gunakan untuk 
bercocok tanam atau mereka sewakan kepada para petani. Salah satu narasumber juga 
mengatakan bahwa beliau memiliki rumah lain di belakang rumah tempat tinggal beliau. 
Rumah tersebut dijadikan kontrakan untuk para pendatang dari luar daerah. 
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Ketiga, emas perhiasan. Berdasarkan hasil wawancara, narasumber mengatakan bahwa 
mereka memilih membeli emas perhiasan untuk investasi dan dijual atau digadaikan apabila 
sedang memerlukan uang. Pendapatan yang beliau peroleh juga disisihkan untuk membeli 
perhiasan emas setiap tahunnya, dengan membeli emas di masa sekarang maka bisa dijadikan 
investasi dan dijual kembali di masa depan dengan harga yang lebih tinggi karena harga emas 
cenderung terus naik. Emas-emas tersebut bisa dijual lagi untuk kebutuhan di masa tua nanti 
pada saat anak-anaknya sudah tumbuh dewasa. Walaupun mereka mempunyai banyak 
perhiasan emas di rumah, tapi perhiasan-perhiasan tersebut sangat jarang dipakai dan 
dipamerkan, mereka hanya memakainya pada saat acara-acara tertentu saja. Mereka lebih 
memilih berinvestasi emas dalam bentuk perhiasan karena bisa dipakai dan juga lebih mudah 
dibeli di toko-toko emas. 
 
Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu motivasi keluarga Etnis Mbojo dalam meneruskan 
pendidikan bagi anak mereka hingga ke perguruan tinggi yaitu untuk masa depan anak mereka 
yang lebih baik, supaya anak mereka menjadi pribadi yang berpendidikan, berbakti kepada 
kedua orang tua dan mendapat pekerjaan yang layak dari pendidikan yang mereka peroleh. 
Pengelolaan keuangan keluarga Etnis Mbojo adalah mereka mendahulukan biaya prioritas 
yaitu tanggungjawab mereka untuk membiayai pendidikan anak-anak mereka dan mengelola 
keuangan dengan berinvestasi dalam bentuk properti yaitu tanah dan bangunan, mereka juga 
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